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Abstrak

Pengusaha UMKM berkontribusi besar atas PDB perekonomian Indonesia sehingga apabila terjadi
krisis perlu dilakukan intervensi pemerintah untuk mempercepat pemulihah, salah satunya dengan
penjaminan kredit. Penelifian ini bertujuan untuk melihat pengaruh kebijakan intervensi
penjaminan kredit terhadap penyaluran kredit perbankan UMKM dan dampaknya kepada utang
dagang dan pivtang dagang UMKM. Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif berupa
kausal untuk menjelaskan hubungan antara penjaminan kredit, kredit perbankan, dan utang
dagang dan pivtang dagang UMKM. Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat pengaruh
signifikan pemberian penjaminan kredit terhadap jumlah kredit perbankan pengusaha UMKM,
kemudian dari jumlah kredit perbankan diketahui bahwa tidak ada pengaruh signifikan kepada
perilaku utang dagang dan terdapat pengaruh signifikan terhadap pivutang dagang. Selain itu,
penelitian ini juga melihat bahwa dalam implementasi pemberian penjaminan kredit terdapat
adverse selection dan moral hazard yang dilakukan oleh PT Jamkrindo selaku pemberi jaminan
dan pengusaha UMKM selaku penerima manfaat jaminan.

Keywords: Kredit Perbankan, Kredit Perdagangan, Utang Dagang, Piutang Dagang, Penjaminan
Kredit.

Abstract

MSME entrepreneurs confribute greatly to the GDP of the Indonesian economy, so whether if crisis
occurs, government intervention is necessary to accelerate recovery, one of which is credit
guarantees policy. This study aims to examine the effect of credit guarantee intervention policies
on MSME banking lending and its impact on MSME trade payables and accounts receivable. The
research was conducted using a descriptive causal method to explain the relationship between
credit guarantees, banking credit, and trade payables and trade receivables of MSMEs. The results
of the study explain that there is a significant effect of providing credit guarantees on the amount
of bank credit for MSME entrepreneurs, then from the amount of banking credit disburse it is known
that there is no significant effect on the behavior of frade payables and there is a significant effect
on frade receivables. In addition, this study also sees that in the implementation of the provision of
credit guarantees that there is an adverse selection and moral hazard carried out by PT Jamkrindo
as the guarantee provider and MSME enfrepreneurs as the beneficiaries of the guarantee.

Keyword: Banking Credit, Trade Credit, Trade Payable, Trade Receivable, Credit Guarantee.
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PENDAHULUAN

Sektor finansial menjadi sangat erat dan saling
interdependensi sehingga kerugian atau krisis
pada ekonomi dapat berdampak bagi sektor
usaha terutama pada segmentasi Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM). Menurut Syairozi
dan Susanti (2015), UMKM di Indonesia memiliki
kontribusi lebih dari 60% terhadap GDP dan
mampu menyerap tenaga kerja hingga 96%
dari total populasi kerja (Syairozi dan Susanto,
2018).

Pemerintah cepat untuk bertindak dan dalam
rangka unfuk mempercepat Pemulihan
Ekonomi Nasional khususnya pada UMKM
pemerintah bekerjasama dengan beberapa
kementerian mengeluarkan Peraturan OJK No.
11/POJK.03/2020 Tahun 2020 tentang Stimulus
Perekonomian Nasional Countercyclical
Sebagai Kebijakan Dampak Penyebaran
Corona Virus Disease 2019.

Ketersediaan kredit perdagangan ini dianggap
sebagai sumber finansial paling berharga untuk
pengusaha UMKM dikarenakan banyak dari
pengusaha UMKM yang tfidak memiliki akses
kredit perbankan. Dalam periloku  UMKM
kehadiran pembiayaan kredit perdagangan
dan kredit perbankan memiliki hubungan saling
substitusi. Pengusaha UMKM yang memiliki
hubungan bank secara jangka panjang
cenderung memiliki rasio kredit perbankan
yang lebih tinggi daripada pengusaha yang
kurang memiliki hubungkan perbankan dalam
jangka panjang, dalam kondisi ini pengusaha
tersebut lebih memilki pembiayaan yang
berasa dari kredit perdagangan (Petersen dan
Rajan, 1997). Kehadiran kredit perbankan
bukan merupakan sumber pembiayaan utama
bagi UMKM namun tetap dibutuhkan sebagai
substitusi dan sumber pembiayaan bagi usaha.

Dalam penelitian ini juga membahas lebih
lanjut mengenai Bank ONP selaku bank yang
pada masa pandemi covid tetap menyalurkan
kredit kepada UMKM. Langkah dari Bank ONP
dalam menyalurkan pinjoman sejalan dengan
strategi dan kekuatan perusahaan.

Peningkatan kredit perbankan yang dipicu dari
adanya kebijakan penjaminan kredit oleh
pemerintah  pusat  seharusnya mengurangi
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pembiayaan pengusaha UMKM dari kredit
perdagangan, sehingga pembiayaan kredit
perdagangan memiliki sifat substitusi. Namun
menurut penelitian yang dilakukan oleh Tsuruta
(2015) penjaminan kredit yang diberikan oleh
pemerintah pusat tidak mengurangi kredit
perdagangan pengusaha UMKM.

Hasil penelitian oleh Miwa dan Ramseyer (2008)
menjelaskan pemasok lebih mengerti industri
usaha dibanding dengan pihak bank.
Berdasarkan informasi tersebut pemasok dapat
lebih membedakan pengusaha UMKM yang
baik dan yang buruk dan hanya memberikan
kredit perdagangan ke pengusaha UMKM
yang dianggap baik. Hasil penelitian oleh Miwa
dan Ramseyer (2008) mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Tsuruta (2015) dimana
sewaktu krisis pengusaha UMKM tfidak memilih
unfuk mendapatkan kredit dari perbankan
ataupun pemasok melainkan berusaha untuk
mendapatkan kedua kredit tersebut.

Dalam mendukung penyaluran kredit
perbankan tersebut pemerintfah melakukan
implementasi melalui mekanisme penjaminan
kredit dengan menugaskan perusahaan milik
pemerintah dalam penyaluran penjaminan
kredit yaitu PT Jaminan Kredit Indonesia
(Jamkrindo). Keberadaan fungsi Jamkrindo
menjadi  krusial  karena  keputusan  dari
Jamkrindo untuk memberikan penjaminan
kredit dapat membuat kredit bank
menyalurkan kreditnya kepada pengusaha
UMKM.

Penelitian ini  penting unftuk  dilakukan
dikarenakan menurut Levitsky (1997)
implementasi  kebijagkan  intervensi  oleh

pemerintah merupakan langkah yang paling
efisien dalam pengunaan anggaran dalam
menyasar UMKM. Kebijakan penjaminan kredit
menciptakan dorongan bagi pihak perbankan
selaku penyalur dan pihak UMKM selaku
penerima penjaminan kredit yang berdampak
positif  tferhadap perekonomian. Selain itu
Tsuruta (2015) juga menjelaskan  bahwa
meningkatnya penyaluran kredit dari
penjaminan kredit efektif meningkatkan kredit
perdagangan UMKM yang mendukurung
percepatan pemulihan ekonomi negara.
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Berdasarkan hasil  penelitian  sebelumnya
diatas, obersvasi analisis, latar belakang teoritis,
dan kondisi perekonomian UMKM Indonesia
yang belum pulih, penelitan ini  akan
membahas lebih dalam mengenai hubungan
perilaku antara kredit perdagangan yang
dipengaruhi  kredit  perbankan  dengan
intervensi penjaminan kredit yang diberikan
oleh pemerintah.

REFERENSI
Kredit
Kredit menurut Nugroho (1997) adalah

penyediaan uang dan tagihan yang dapat
dipersamakan berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank
sebagai kreditur penyedian uang dan debitur
sebagai penerima uang. Debitur sebagai
penerima uang wajib melunasi  utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan bunga,
imbalan, atau pembagian hasil keuntunngan

yang telah disepakati.

Kredit kemudian oleh  Siamat  (1999)
digolongkan ke dalam enam bentuk:
1. Berdasarkan jangka waktu (maturity);

jangka pendek, jangka menengah, dan
jangka panjang

2. Berdasarkan barang jaominan (collateral);

dengan jaminan dan tanpa jaminan

Berdasarkan segmen usaha

Berdasarkan tujuan; kredit komersil untuk

memperlancar kegiatan usaha, kredit

konsumtif untuk kebutuhan konsumsi, dan

kredit produtkif untuk kebutuhan modal

kerja

5. Berdasarkan penggunan; kredit modal
kerja untuk menutup hutang piutang dan
kredit investasi untuk pembelian asset
usaha

6. Non kas, kredit yang dapat ditarik apabila
suatu fransaksi telah efektif direalisasikan

o

Dalam penelitian ini membahas lebih lanjut
mengenai kredit yang terolong kepada tujuan
komersil dan produktif, dan pengunaanya
sebagai kredit modal kerja dimana kredit
perdagangan memiliki kaitan erat dengan
penggolongan kredit tersebut.

Kredit Perdagangan
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Kredit perdagangan merupakan salah satu
sumber pembiayaan jangka pendek yang
paling utama bagi pengusaha, kredit
perdagangan menjadi akses modal bagi
perusahaan yang tidak dapat mendapatkan
modal dari sumber fradisional. Perusahaan
yang menerima kredit perdagangan
menerimanya dalam bentuk utang dagang
dari  pemasok dan perusahaan  yang
memberikan kredit perdagangan
memberikanya dalam bentuk piutang dagang
untuk pembeli.

Kehadiran kredit perdagangan dapat berguna
untuk mengurangi biaya perdagangan namun
juga dapat meningkatkan biaya perdagangan
dengan adanya diskriminasi harga. Beberapa
karakteristik dari kredit perdagangan,
diantaranya: keuntungan pembiayaan melalui
kredit perdagangan, keuntungan dalam
mengontrol debitur atau pihak pengusaha
penerima kredit, keuntungan dalam
mencairkan agunan Peterson dan Rajan (2006).

Kredit Perbankan

Kredit secara konseptual merupakan
pemberian arus kas uang atau kewaijiban yang
disamakan dengan penyediaan dan tagihan
tersebut. Berdasarkan kesepakatan antara
pihak bank yang disebut kreditur dan pihak
penerima pinjaman yang disebut debitur, pihak
bank memberikan pinjoman kepada debitur
dan pihak debitur berkewajiban  untuk
mengembalikan  pokok pinjaman beserta
bunga Pemberian kredit perbankan kepada
debitur tersebut diberkan untuk memenuhi
kebutuhan finansial pihak debitur (Lailiyah,
2006)

Pemberian kredit diberikan oleh perbankan
dengan mempertimbangan resiko
pembayaran kembali debitur. Dalam analisa
kredit perbankan pada segmen UMKM bank
cenderung menerapkan analisa
menggunakan “5C Principal”, yaitu; Capital,
Character, Collateral, Capacity dan Condition
of Business (Bai, et al., 2018).

Market Failure and Asymmetric Information

Kegagalan pasar merupakan kondisi dimana
terdapat inefisiensi terjadi dalam pasar saat
kedua belah pihak melakukan alokasi sumber
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daya yang fidak sesuai satu dengan yang lain.
Kehadiran kegagalan pasar ini mendorong
adanya peran pemerintah melalui kebijakan
fiskal untuk membuat pasar mendapatkan
keuntungan yang saling bermutualisme
(Richard, et al., 1999).

Keech, et al., (2012) pada penelitannya
mengenai kegagalan pasar dan kegagalan
pemerintah menjelaskan bahwa efisiensi pasar
hanya terjadi ketika harga barang berada
pada fitik keuntungan yang seimbang, tidak
ada eksternalitas, semua pelaku pasar adalah
price taker, semua pihak memiliki informasi
yang sama, dan produksi dan konsumsi memiliki
nilai diminishing return yang sama.

Menurut Richard, et al., (1999) terdapat empat
masalah fundamental yang menyebabakan

kegagalan pasar, yaitu; Public  Goods,
Asymmetric  Information, Externalities, dan
Market Power. Pada penulisan ini  akan

mengangkat lebih lanjut mengenai problema
informasi asimeftris dalam kegagalan pasar
dikarenakan menurut Tsuruta (2015)
implementasi  kebijakan penjaminan kredit
fidak lepas dari adanya kendala informasi
asimetris yang diperoleh pemberi penjaminan
sehingga mempengaruhi resiko kredit yang
diberikan.

Informasi asimetris diartikan sebagai
perbedaan pengefahuan pada komunitas,
dan disaat terjadi problema ekonomi pihak
yang memiliki informasi lebih diuntungkan.
Dilorenzo (2011) juga menambahkan bahwa
problema informasi asimetris lebih disebabkan
oleh kegagalan pemerintah dalam mengatasi
kegagalan  pasar. Pemerintah  memiliki
kebijakan untuk dapat memperbaiki masala
informasi asimetris, namun pemerintah kerap
sekali dikuasai oleh kelompok minoritas yang
memiliki  kepentingan sehingga masalah
informasi asimetris menjadi tidak terselesaikan.
Tidak hanya itu perbedaan informasi membuat
kondisi di lapangan kadang tidak berjalan
sesuai dengan rencana pemerintah awal.

Akerlof (1970) menambahkan bahwa dalam
kondisi pasar dengan informasi asimetris maka
dapat terjadi problema adverse selection
dimana barang yang memiliki kualitas buruk
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diperdagangkan di pasar sementara barang
yang memiliki kualitas baik fidak dapat
diperdagangkan. Adapun masalah ini dapat
diselesaikan dengan memberikan waransi
terhadap produk atau jasa sehingga
masyarakat dapat mengenal kualitas barang
dan jasa yang dibeli, contoh pemberian
waransi dapat berupa sertifikat kualitas produk.

Adverse Selection and moral hazard

Adverse selection merupakan kondisi dimana
salah satu pihak pemberi atau penerima kredit
memanfaatkan adanya informasi  asimetris
yang terjadi. Keadaan ini menyebabkan
terjadinya pegambilan keputusan yang kurang
baik dan keuntungan yang fidak maksimal
(Cressy dan Toiaven, 2001).

Dalom penyaluran kredit perbankan yang
terdapat suku bunga kredit dan jaminan tidak
terhindarkan dari adanya informasi asimetris
(adverse selection). Oleh karena itu bank akan
memberikan suku bunga kredit berdasarkan
fingkat resiko penerima kredit, seorang
pengusaha yang memiliki tingkat resiko finggi
akan diberikan bunga kredit yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang memiliki tingkat
resiko yang rendah. Penelitian yang dilakukan
oleh Ausubel (1999) menjelaskan bahwa
walaupun  bank telah  mengindentifikasi
karakteristik peminjaom, keberadaan adverse
selection akan terus terjadi dikarenakan bank
fidak dapat sepenuhnya mendapatkan
informasi yang lengkap dari peminjam.

Keberadaan adverse selection dapat
mencipatkan timbulnya perilaku moral hazard.
Perilaku moral hazard merupakan kondisi
dimana pihak yang melakukan kerjasama tidak
memiliki intensi yang baik dalam menjalankan
konfraknya. Dalam implementasinya, pihak
yang memiliki moral hazard akan
memanfaatkan keuntungan yang diperoleh
sebelum konfrak berakhir (Stigliz, 1983).

Kebijakan Penjaminan Kredit

Dalam rangka untuk mempercepat pemulihan
pengusaha UMKM Kementerian Keuangan
memberikan kebijakan penjaminan kredit untuk
pengusaha UMKM dengan fujuan untuk
memberikan kelonggaran kredit sehingga
memperbaiki arus kas usaha dan memberikan
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insentif kepada bank umum unftuk melakukan
pemberian kredit usaha UMKM.

Pemerintah melalui Kementerian Keuangan
menetapkan Peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia No. 71/PMK.08/2020 tentang
Tata Cara Penjamin Pemerintah Melalui Badan
Usaha Penjamin yang Ditunjuk Dalam Rangka
Pelaksanaan Program Pemulihan Ekonomi
Nasional.

Dalam program ini pemerintah berfindak
sebagai penjamin memberikan instruksi untuk
badan usaha dibawah naungan pemerintah
pusat untuk menyalurkan kredit kepada bank
penerima jaminan yang kemudian disalurkan
kepada pihak terjamin yaitu para pengusaha
UMKM. Penjamin pemerintah yang dimaksud
diberikan kepada pengusaha UMKM atas
kewajiban pinjoman secara baru maupun
restrukturisasi.

Pada implementasi Kementerion Keuangan
menunjuk  Jamkrindo dan  Askrindo  untuk
melaksanakan penjaminan kepada bank yang
memenuhi kriteria, yaitu; bank umum, reputasi
baik, bank dalam kategori sehat yaitu
(peringkat komposit 1 atau peringkat komposit
2 berdasarkan penilaian tingkat kesehatan
bank oleh OJK).

Kemudian pemerintah juga menetapkan pihak

UMKM yang dapat terjamin oleh pihak

penerima jaminan dengan kriteria sebagai

berikut:

- Pengusaha UMKM perseorangan,
korporasi, ataupun perusahaan

- Plafond fidak lebih dari Rp. 10,000,000,000
yang diterima hanya satu oleh penerima
jaminan

- Penjaminan paling lambat diterbitkan
pada tanggal 30 november 2021

- Maksimal tenor 3 tahun

- Bebas dari daftar hitam nasional (DHN)

- Memiliki kolekfibilitas 1 atau 2 dengan
performing loan lancar.

Kerangka Konseptual

Penelitian secara ringkas menghubungkan
konsep yang felah diuraikan sebelumnya
dirangkum dalam sebuah model konseptuas
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dibawah ini,
diajukan.
1.

beserta tiga hipotesis yang
Hipotesis Pertama

Pada penelitian Tsuruta (2015) menjelaskan
bahwa terdapat pengaruh signifikan positif
kebijakan penjaminan kredit terhadap kredit
perbankan yang disalurkan kepada UMKM.
Pengaruh signifikan positif  memiliki  arti
dimana bank lebih cenderung menyalurkan
kredit apabila telah mendapatkan
penjaminan.

Ho Tidok ada pengaruh kebijakan
penjaminan kredit pemerintah terhadap
kredit perbankan pada pengusaha UMKM
Hi : Ada pengaruh kebijakan penjaminan
kredit pemerintah terhadap kredit
perbankan pada pengusaha UMKM
Hipotesis Kedua

Pada hipotesis kedua Tsuruta (2015) dalam
penelitiannya membuktikan bahwa
terdapat pengauh signifikan posifif kredit
perbankan dengan utang dagang UMKM.
Dengan meningkatnya penyaluran kredit
perbankan akibat adanya penjaminan
kredit berdampak positif dengan utang
dagang yang dimiliki oleh pengusaha
UMKM.

Ho :Tidak ada pengaruh kredit perbankan
UMKM terhadap perilaku utang dagang
pada pengusaha UMKM

Hi : Ada pengaruh kredit perbankan
UMKM terhadap perilaku utang dagang
pada pengusaha UMKM

Hipotesis Ketiga

Penelitian yang dilakukan oleh Tsuruta (2015)
juga menjelaskan bahwa  terdapat
pengaruh signifikan posifif kredit perbankan
dengan piutang dagang UMKM.
Peningkatan penyaluran kredit perbankan
dari adanya kebihakan penjaminan kredit
membuat pengusaha UMKM meningkatkan
porsi piutang dagang miliknya. Peningkatan
piutang dagang ini berdampak baik bagi
ekonomi dikarenakan pengusaha UMKM
dapat  memberikan modal kepada
pengusaha UMKM lain.

Ho :Tidak ada pengaruh kredit perbankan
UMKM terhadap perilaku piutang dagang
pada pengusaha UMKM

Hi : Ada pengaruh kredit perbankan
UMKM terhadap perilaku piutang dagang
pada pengusaha UMKM
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Gambar 2.3
Model Kerangka Penelitian

Kebijakan penjaminan kredit UMKM bertindak

sebagai variabel independen, kredit
perbankan UMKM sebgagai variabel
independen dan dependen, sedangkan

variable utang dagang UMKM dan piutang
dagang UMKM bertindak sebagai variabel
dependen

Dalam penelitian ini  juga menyertakan
beberapa variabel kontrol pada hipotesis
kedua dan hipotesis ketiga dan melihat
pengaruh variabel tersebut terhadap perilaku
utang dagang dan pivtang dagang
pengusaha UMKM secara terpisah. Adapun
variabel kontrol tersebut, yaitu; Usia, Penjualan,
Rasio Lancar, Rasio Pengembalian Asef,
Kapasitas, Bunga Pinjaman. Dengan hasil Ho
apabila  tidak terdapat pengaruh antara
variabel kontrol dengan utang dagang dan
piutang dagang, dan Hi apabila terdapat
pengaruh antara variabel kontrol dengan
utang dagang dan piutang dagang.

METODOLOGI

Rancangan dan Data Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan data
primer dan menggunakan metode deskriptif
berupa kausal untuk menjelaskan
permasalahan yang terjadi dari hubungan
antar variabel yang sedang diteliti (Hair, 1995).

Metode ekonometrika dipergunakan dalam
penelitian ini, metode teoritis ini
mendeskripsikan  hubungan  anfara  satfu
variabel dan satu variabel lainnya. Variabel
dikelompokkan sebagai variabel eksogen jika
nilainya bersifat indepenen terhadap situasi
dalam model dan bersifat endogen jika nilainya
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hanya dapat ditentukan setelah seluruh
interaksi di  dalam model diperhitungkan
(Ariefianto, 2012).

Asumsi  penelitian  ceteris  paribus  yang

menyatakan bahwa diperoleh kesimpulan
bahwa variabel lain diluar penelitian memiliki
sifat yang konstan (Ariefianto, 2012).

Data sampel yang diteliti merupakan data
keuangan pengusaha UMKM yang memiliki
pinjaman di Bank ONP dan lingkup pengusaha
UMKM berdomisili di Jabodetabek.

Rumus Penelitian

Penelitian  dilakukan  untuk  mengetahui
dampak kebijakan pemerintah menerapkan
penjaminan kredit. Penelitian secara ringkas
disusun untuk menjawab beberapa Hipotesis,
adapun rumus Hipotesis untuk setiap poin
adalah sebagai berikut:

- H1: Ada pengaruh kebijokan penjaminan
kredit tferhadap kredit perbankan UMKM
Kredit Perbankan;

= &, Penjaminan Kredit;
+o, X; + €
Hipotesis ini akan menjelaskan apakah
kebijokan penjaminan kredit yang di
implementasi oleh pemerintah  dapat
membawa pengaruh signifikan terhadap
kredit perbankan pengusaha UMKM.

- H2: Ada pengaruh kredit perbankan UMKM
terhadap perilaku utang dagang pada
UMKM
Utang Dagang; = y;Kredit Perbankan;

+ Xiy: + €
Hipotesis ini melihat apakah terdapat
hubungan positif atau negatif antara
utang dagang dengan kredit perbankan,

- H3: Ada pengaruh kredit perbankan UMKM
terhadap piutang dagang pada
pengusaha UMKM
Piutang Dagang;

= y,Kredit Perbankan;

+ Xiy3 + €
Dalam rumus ini peneliti melihat adanya
hubungan anftara pivtang dagang
dengan ketfersediaan kredit perbankan
yang bisa  didapat dari adanya
penjaminan kredit.
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Uji Validitas dan Realibilitas

Uji validitas dilakukan  untuk  mengukur
keabsahan tingkat alat ukur. Kevalidan suatu
alat ukur memiliki nilai validitas yang tinggi.
Sebaliknya, validitas alat ukur yang kurang
memiliki nilai validitas yang rendah (Field, 2009).

Uji validitas dilakukan dengan menerapkan

beberapa cara:

- Pengujian Goodness of Fit dengan
mengukur F model yang menggambarkan
kesesuaian mode (model fit) yang berarti
seberapa baik hubungan yang diestimas
(secara linier) telah mencerminkan pola
data yang sebenarnya.

- Pengujian kesesuadian variabel
dengan melihat R2dari hasil model.

diukur

Pengujian pelanggaran asumsi klasik
Autokorelasi dan Heterokedastisitas.
Autokorelasi  memperlinatkan sifat  residual
regresi yang satu observasi ke observasi lain
fidak bebas dan Heterokedastisitas berarti

varians residual yang fidak konstant.

Uji reliabilitas menunjukkan bahwa sebuah alat
ukur bisa dipercaya untuk alat pengambilan
data. Alat ukur yang dapat menghasilkan data
yang dapat dipercaya adalah reliabel
(Malhotra, 2009). Penelitian ini menggunakan
menggunakan skorCronbach’s Alpha karena
untuk uji reliabilitas.

Teknik Analisis

Skala pengukuran dilakukan rescaling agar
interpretasi tferhadap hasil penelitian menjadi
lebin mudah, perubahan skala tidak akan
mengubah hasil penelitian  dalom aspek
apapun dan hanya mengubah cara
menginterpretasi hasil regresi (Arifianto, 2012).
Beberapa kata kunci dalam penelitian yang
dilakukan rescaling agar dapat mendukung
hasil interpretasi, yaitu:

Tabel 3.1
Keterangan variabel penelitian

Kata Kunci Keterangan
Utang dagang Rasio utang dagang
dibagi dengan total asset
Rasio piutang dagang
dibagi dengan total asset

Piutang
Dagang
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Kredit Rasio hutang bank dibagi

Perbankan dengan total asset

Penjaminan Variabel dummy dengan

Kredit nilai 1 apabila perusahaan
memenunhi kriteria
penerima kredit
penjaminan dan 0 apabila
tidak memenunhi kriteria

Usia Logn (1 + usia perusahaan)

Perusahaan pada tahun t

Kapasitas Log n (ftotal asset) pada

Perusahan tahun t

Penjualan Log n (penjualan) pada
tahun t

Rasio Rasio keuntungan bersih

Pengembalian dibagi dengan total aset

Aset perusahaan pada tahun t

Rasio Lancar Rasio jumlah asset lancar

dibagi dengan jumlah
asset tidak lancar pada
tahun t

Bunga Log n (bunga pinjaman)

pinjaman pada tahun t

Penelitian ini juga menggunakan variabel

kategorik atau dummy variabel karena sifat
noncontinuity dari variabel yang sedang diteliti.
Nilai dummy variabel 1 apabila pengusaha
UMKM memenuhi syarat sebagai penerima
jaminan kredit. Nilai dummy variabel 0 apabila
pengusaha UMKM tidak memenuhi syarat
sebagai penerima jaminan kredit.

Teknis pengolahan data penelitian  juga
menggunakan data cross section. Data
kemudian diolah melalui uji asumsi klasik untuk
mencari model yang sesuai. Pada dasarnya
terdapat tiga tipe evaluasi model regresi linier
berganda untuk melihat apakah model regresi
berdangan memenuhi beberapa asumsi, yaitu;
Best, Linier, Unbiased, Estimator. Tiga fipe
evaluasi tersebut adalah uji autokorelasi, uji
heterokedastisitas, dan uji multikolinearitas.

Kemudian, untuk memastikan kebenaran
model regresi, penulis juga menerapkan analis
model menggunakan regresi yang robust.
Menurut Chen (2002) regresi robust yaitu
instrumen krusial dalam melakukan analisis data
yang telah terkontaminasi outliers.



Michael Laurensius, Cendekia Niaga: Journal of Trade Development and Studies. 2022. Volume 6 Nomor 1: 61-77

Implementasi penggunaan regresi yang robust
dilakukan pada saat adanya outliers’ dalam
data yang membuat regresi least square
menjadi bias. Tidak hanya itu pengunaan
regresi yang robust juga dilakukan saat model
terjadi pelanggaran asumsi klasik
heterokedastisitas.

Metode regresi robust patut diperfimbangkan
saat model terdapat heterokedastisitas. Pada
saat model bersifat homokedastik varian error
bersifat konstan terhadap nilai X sedangkan
saat modal mengalami heterokedastisitas
varian error menjadi dependen terhadap X
(Tofalis, 2008).

Kehadiran outlier’'s menjadi salah  satu
pertimbangan kedua dalam menggunakan
model yang robust. Pada saat model memiliki
outlier's maka hasil analisa regresi least square
menjadi tidak efisien dan bias. Hal ini
dikarenakan hasil model regresi least square
diseret kepada angka outlier yang fimbul, tidak
hanya itu varian menjadi besar secara arfifisial
yang menyebabkan outlier tertutupi (Tofalis,
2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Riset Kuantitatif

Penelitian dilaksanakan menggunakan metode
kuantitatif dengan  sumber data dari
pengusaha UMKM yang saat ini menjadi
debitur di Bank ONP. Secara profil pengusaha
UMKM yang digunakan adalah pengusaha
yang memiliki pinjoman tidak lebih dari Rp.
15,000,000,000 sehingga bisa dikategorikan
sebagai pengusaha UMKM.

Secara observasi lapangan, dapat disimpulkan
juga bahwa walaupun pengusaha UMKM
mendapatkan fambahan kredit perbankan,

pengusacha UMKM tersebut akan tetap
meningkatkan porsi utang dagangnya jika
memiliki kesempatan. Keadaan ini

dimanfaatkan oleh pengusaha UMKM untuk
dapat memperoleh sumber pembiayaaan
usaha yang opfimal. Berdasarkan literatur yang
dibuat oleh Tsuruta (2015) disebutkan bahwa
terdapat dua sumber pembiayaan utama bagi
pengusaha UMKM, yaitu; kredit perdagangan
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berupa utang dagang dan kredit perbankan
berupa pinjoman bank.

Profil Data Penelitian

Analisa hasil penelitian dilakukan dengan
memperoleh data keuangan pengusaha
UMKM sebanyak 204 data primer. Data tersebut
berdasarkan profi UMKM dari Peraturan
Pemerintah No. 7 Tahun 2021 tentang
Kemudahan, Pelindungan, dan
Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (PP UMKM) dan UU No. 11
Tahun 2020 tentang cipta kerja. Kriteria UMKM
yang diatur pada pasal 35 dan 36 PP UMKM
mengelompokkan profil berdasarkan modal
usaha atau hasil penjualan.

Analisa Deskriptif

Diketahui bahwa terdapat 108 observasi yang
berhasil untuk diteliti pada analisis deskripsi.
Variabel Utang Dagang, Kredit Bank, Kapasitas,
Usia, Penjualan, Bunga, Usia terlihat memiliki
distribusi normal dengan kurtosis yang berada
di sekitar angka 3.0. Kemudian dapat dilihat
bahwa Rasio Lancar fidak dapat disimpulkan
memiliki distribusi normal dikarenakan Median,
Maksimum, dan Kurtosis yang finggi. Hasil
deskripfif variabel Rasio Lancar
menggambarkan bahwa setiap perusahaan
UMKM  memiliki struktur  keuangan yang
berbeda. Penelitian kemudian melihat Jarque-
Bera Probibility dan menyimpulkan bahwa
hanya variabel Kredit Bank, Rasio Lancar, Rasio
Pengembalian Asef, dan Usia yang memiliki
distribusi normal dikarenakan angka berada
dibawah 0.5.

Pada hasil deskrpitif hipotesis kedua terdapat
192 jumlah data yang dapat diolah diiketahui
bahwa variabel Piutang Dagang, Kredit Bank,
Kapasitas, Usia, Penjualan, dan Bunga memiliki
distribusi normal dengan kurtosis yang berada
di sekitar angka 3.0. Kemudian melalui hasil
Jarque-Bera Probability diketahui bahwa
variabel selain Kapasitas dan Usia variabel lain
memiliki  distribusi  normal dengan angka
dibawah 5.0. lalu pada variabel Rasio
Pengembalian Aset diketahui bahwa nilai
median 0.1610 dan maksimum 0.8180 berbeda
sangat jauh sehingga menyebabkan nilai
kurtosis 13.005 berada jauh diatas batas normal.
Perbedaan angka dapat diakibatkan karena
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penguscha UMKM  memiliki  karakteristik

keuangan yang berbeda.

Analisis Regresi Berganda

Pada analisis hipotesis pertama diketahui
bahwa model memiliki tingkat kesesuaian yang
baik dengan F-Statistik signifikan dengan nilai
749.8955, tidak hanya itu kesesuaian model
juga terlihat dengan nilai R-Square sebesar
78.7% vyang menjelaskan bahwa variabel
independenpada model menjelaskan 78.7%
terhadap variabel dependen. Kemudian,
variabel independen yaitu penjaminan kredit
memiliki pengaruh sangat signifikan positif
terhadap kredit perbankan pengusaha UMKM
dengan t-stafistik 27.384 dan probabilitas di
bawah <0.50, pengaruh ini menjelaskan bahwa
pengusacha UMKM yang mendapatkan
penjaminan kredit akan cenderung memiliki
kredit bank yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pengusaha UMKM vyang tfidak
mendapatka penjaminan kredit.

Selanjutnya penelitian ini menerapkan model
robust pada hipotesis pertama dan hasil
menunjukkan bahwa variabel independen
penjaminan kredit tetap memiliki pengaruh
sangat signifikan terhadap kredit perbankan
dengan nilai z-stafistik sebesar 26.26667. Model
hipotesis juga memiliki nilai R-squared sebesar
0.613394 yang artinya variabel independen
penjaminan kredit menjelaskan sebesar 61.33%
terhadap kredit perbankan pengusaha UMKM.

Pada analisa hipotesis kedua utang dagang
diketahui bahwa model memiliki kesesuaian
yang baik dengan nilai signifikan F-statistik
sebesar 3.2531, akan tetapi nilai R-squared
model adalah sebesar 0.1854 dan nilai Adjusted
R-squared hanya sebesar 0.1284 yang berarti
bahwa independen variabel pada penelitian
hanya menjelaskan sebesar 18.54% terhadap
variabel dependen, dan 81.46% variabel
dependen diperoleh oleh variabel independen
yang tidak terdapat pada penelitian ini.

Hasil  pada  variabel dan
dependen, yaitu

independen
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Utang Dagang

= —2.7025 + 0.0099X (Kredit Perbankan)

— 0.3041X (Rasio Lancar) — 0.2814X(Bunga)
+ 0.0147X (Kapasitas) + 0.0307X (Penjualan)
— 0.6446X (Rasio Pengembalian Aset)

+ 5.9268(Usia)

Penelitian ini kemudian menerpakan regresi
asumsi klasik untuk hipotesis utang dagang.

Pengujian multikolineritas pada perangkat
lunak EVIEWS dilakukan menggunakan Ui

Varians Inflation Factor (VIF). Hasil Uji VIF
menyimpulkan bahwa terdapat
multikolinearitas pada variabel independen

PENJUALAN dan USIA. Sehingga selanjutnya
variabel fersebut akan dieliminasi unfuk
menghilangkan multikolinearitas pada model.

Hasil uji heterokedastisitas dapat  ditolak
dengan probabilitas chi-square sebesar 0.2918
diatas 0.05, sehingga diketahui bahwa tidak
terdapat heterokedastisitas pada model
Hipotesis.

Hasi uji autokorelasi menyimpulkan bahwa tidak
terdapat autokorelasi pada model
dikarenakan nilai Durbin Watson stat adalah
sebesar 1.91.

Langkah berikutnya melakukan analisa model
regresi secara robust untuk memastikan
kesesuaian hasil dengan metode OLS.

Utang Dagang

= 1.4301 — 0.2857X (Rasio Lancar)

— 0.2484X (Bunga)

— 1.4368(Rasio Pengembalian Aset)
Dalom hasil analisa regresi robust nilai R-
squared tidak berubah jauh dari 18.93%
menjadi 17.85% yang berarti bahwa variabel
independen pada model regresi hanya
menjelaskan  17.85%  terhadap  variabel
dependen. Namun, terdapat perubahan
variabel independen dimana pada hasil regresi
OLS variabel independen Rasio Lancar,
Kapasitas, Rasio Pengembalian Aset memiliki
pengaruh  signifikan  terhadap  variabel
depnden, menjadi hanya variabel Rasio Lancar
dan Rasio Pengembalian Aset yang memiliki
pengaruh signifikan terhadapan  variabel
dependen.

Tabel 4.13
Interpretasi hasil regresi utang dagang
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Tstatisktik Prob. IStatisik
(Robust)

-0.340634

Variabel Pengaruh Prob.

Kredit 0.197101 0.8441 0.7334

Perbankan

Tidak
Signifikan
Signifikan
Tidak
Signifikan
Tidak
Signifikan
Signifikan

-2.979017
-2.529772

0.0036
0.0129

-2.823070
-2.221976

0.0048
0.0263

Rasio Lancar
Interest

Kapasitas 2271696 0.0252 1.868259 0.0617

Rasio -1.869345 0.0644 -4.425717 0.0000

Pengembalian
Aset

Dari lima variabel independen yang ditelifi
menggunakan regresi OLS dan robust, dua
diantaranya tidak memiliki pengaruh signifikan,
yaitu; variabel kredit perbankan dan variabel
kapasitas dikarenakan nilai probabilitas >0.5
sehingga Ho diterima. Kemudian, variabel rasio
lancar, bunga dan rasio pengembalian aset
terdapat pengaruh signifikan negatif terhadap
utang dagang dikarenakan nilai probabilitas
adalah <0.5 sehingga Ho ditolak. Adapun
pengaruh negatif berarti semakin tinggi nilai
variabel independen rasio lancar, bunga, dan
variabel independen rasio pengembalian aset
maka akan semakin rendah nilai variabel
dependen utang dagang. Oleh karena ituy,
rumus analisis regresi berganda terhadap utang
dagang menjadi sebagai berikut.

Utang Dagang

= 1.4301 — 0.2857X (Rasio Lancar)

— 0.2484X(Bunga)

— 1.4368(Rasio Pengembalian Aset)

Kemudian, pada hipotesis ketiga piutang
dagang Pada analisa model fit diketahui
bahwa model kesesuaian yang baik dengan
nilai F-statistik sebesar 73.8114 dan probabilitas
dibawah <0.5, kemudian R-squared memiliki
nilai sebesar 0.7373 dan nilai Adjusted R-
squared sebesar 0.7274 yang berarti bahwa
bahwa variabel independen dalam penelitian
hanya menjelaskan sebesar 73.73% terhadapat
variabel dependen, dan hanya 26.27% oleh
variabel lain yang tidak menjadi obyek dalam
penelifian ini.
Rumus model regresi pada  variabel
independen dan dependen, yaitu.

Piutang Dagang

= 1.5784 + 0.0955X (Kredit Perbankan)

— 0.0056X (Rasio Lancar) + 0.0303X(Bunga)

+ 0.0666X (Kapasitas)

— 0.0549X (Rasio Pengembalian Aset)

+ 0.0267X (Penjualan) — 2.7329(Usia)
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Penelitian kemudian menerpkan regresi asumsi
klasik unfuk hipoftesis piutang dagang.

- Diketahui bahwa hasil  uji  terdapat
heterokedastisitas  ditemukan  karena
probabilitas  chi-square  diatas  <0.5

sehingga fidak dapat disimpulkan bahwa
model memiliki sifat homokedastik.

- Hasil Uji Autokorelasi diketahui bahwa
model tidak memiliki autokorelasi dengan
nilai Durbin Watson Stat yaitu 2.092 berada
di antara 1.5 don 2.0, kemudian
probabilitas chi-square berada pada
angka 0.408 diatas > 0.5 yang menjelaskan
juga bahwa model tidak memiliki
autokorelasi.

- Pada hasil uji multikolineartias pada EVIEWS
diketahui bahwa variable Kapasitas dan
Usia memiliki kolineritas tinggi karena nilai
VIF adalah sebesar 941.66 dan 938.99,
berada jauh diatas nilai >10. Dengan
demikian, pada analisa regresi Hipotesis ini
peneliti menghilangkan kedua variabel
Kapasitas dan Usia.

Pada hasil uji model diketahui bahwa model
mengalami heterokedastisitas, oleh karena itu
peneliti  melakukan pengujian model lain
dengan menggunakan metode yang robust.
Hasil ujimodel dengan tersebut sebagai berikut.

Piutang Dagang

= 0.2101 + 0.0526X (Kredit Perbankan)

— 0.0028X(Rasio Lancar) + 0.0400X (Bunga)

—0.0148X (Penjualan)

+ 0.0488X(Rasio Pengembalian Aset)

Tabel 4.20
Intepretasi hasil regresi piutang dagang

Variabel Pengaruh TStatisktik Prob. IStatisik Prob.
(Robust)

Kredit 0.0000 39.89388 0.0000
Perbankan
Rasio Lancar

Interest

Signifikan 17.97790

0.4531
0.0000

-1.388983
15.27263

0.1648
0.0000

-0.751785
5.390467

Signifikan
Tidak
Signifikan
Tidak
Signifikan
Signifikan

Kapasitas -1.521547 0.1298 -5.114278 0.0000

Rasio 0.817752 0.4145 5.344660 0.0000

Pengembalian
Aset

Hasil uji analisis regresi berganda menunjukkan
terdapat beberapa variabel independen yang
terdapat  pengaruh  signifikan  terhadap
variabel dependen. Dalam uji model
menggunakan Ordinary Least Square diketahui
bahwa variabel independen kredit perbankan
dan bunga memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen piutang dagang,
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sedangkan variabel independen kapasitas,
rasio pengembalian aset, dan rasio lancar tidak
memiliki pengaruh signifikan ternadap variabel
dependen piutang dagang. Adapun pada
hasil OLS variabel independen yang terdapat
pengaruh  signifikan  seluruhnya — memiliki
pengaruh positif ternadap variabel dependen
piutang dagang.

- Pada variabel independen kredit
perbankan, apabila pengusaha UMKM
menambah kredit perbankan maka kredit
perdagangan piutang dagang
pengusaha UMKM fersebut akan
meningkat.

- Pada variabel independen  bunga
diketahui bahwa semakin tinggi Nilai
bunga maka semakin tinggi juga nilai
piutang yang dimiliki pengusaha UMKM.
Penemuan ini menjelaskan bahwa apabila

beban bunga pengusaha UMKM
meningkat akibat dari adanya tambahan
modal kerja atau investasi maka

pengusaha UMKM akan menggunakan
fambahan pembiayaan tersebut unfuk
memberikan pembiayaan berupa piutang
dagang kepada pengusaha UMKM lain.

Peneliti kemudian menerapkan model regresi
robust untuk memperkuat argumentasi model
yang dihasilkan. Penerapan modul robust juga
dikarenakan pada model OLS model
mengalami heterokedastisitas. Adapun dari
hasil model robust diketahui bahwa variabel

independen  kredit  perbankan, bunga,
kapasitas, dan rasio pengembalian aset
menunjukkan  pengaruh sangat  signifikan

terhadap variabel dependen piutang dagang.

Keterangan tambahan variabel rasio

pengembalian aset dan kapasitas sebagai

berikut.

- Pada variabel independen rasio
pengembalian aset diketahui bahwa
semakin tinggi nilai rasio pengembalian
aset maka semakin besar juga nilai piutang
dagang pengusaha UMKM. Penemuan ini
menjelaskan bahwa pengusaha UMKM
yang memiliki keuntungan lebih banyak
dibanding dengan nilai total asset yang
dimiliki lebih cenderung untuk memberikan
kredit perdagangan berupa piutang
dagang ke pengusaha UMKM lainnya.
Sehingga pentfing untuk  kebijakan
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pemerintah agar dapat meningkatkan
profitabilitas pengusaha UMKM agar
pengusaha UMKM dapat memberikan
kredit pembiayaan berupa piutang
dagang kepada pengusaha UMKM Iain.

- Pada variabel independen kapasitas hasil
model juga menujukkan terdapat signifikan
pengaruh terhadap variabel dependen
piutang dagang. Hal ini menjelaskan
bahwa tinggi kapasitas perusahaan maka
tinggi juga nilai piutang dagang yang
diberikan kepada pengusaha UMKM lain.

Berdasarkan hasil regresi robust pada variabel
indenpenden yang signifikan dan
menghilangkan variabel dependen yang tidak
memiliki pengaruh, peneliti mendapat rumus
baru pada hipotesis kedua sebagai berikut.

Piutang Dagang

= 0.2101 + 0.0526X (Kredit Perbankan)

+ 0.0400X (Bunga) — 0.0148X (Penjualan)

+ 0.0488X (Rasio Pengembalian Aset)

Intepretasi Hasil Variable Kontrol

Penelitian ini juga melihat hubungan variabel
independen secara mandiri dan pengaruhnya
terhadap variabel dependen. Penelitian
mandiri menggunakan regresi robust variabel
dependen utang dagang dan masing-masing
variabel independen

Tabel 4.21
Hipotesis variabel independen konfrol robust
utang dagang

Koefisien Z-Statisitk
-0.2760 -2.5320
-0.0299 -0.3654
0.1357 1.5629
-0.0114 -0.1224
-1.7592 -5.9567

Probabilitas
0.0113
0.7148
0.1181
0.9026
0.0000

Variabel
Rasio Lancar
Bunga
Kapasitas
Penjualan
Rasio  Pengembalian
Aset
Usia

3.0827 1.5064 0.1319

Pada analisa sefiap variabel independen
hipotesis utang dagang menunjukkan hasil
yang konsisten dengan model analisa utang
dagang secara menyeluruh dimana hanya
satu variabel independen yang memiliki
pengaruh signifikan yaitu rasio pengembalian
aset.

Peneliti kemudian melihat variabel independen
pada hipofesis piutang dagang. Analisa
variable independen piutang dagang ini
menunjukkan hasil yang berbeda terhadap
model secara menyeluruh. Dalam analisis
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menggunakan metode robust hanya satu
variabel rasio pengembalian aset yang tidak
menunjukkan  pengaruh  signifikan  pada
piutang dagang namun variabel lain memiliki
pengaruh signifikan. Adapun penjelasan dari
setiap variabel individu piutang dagang
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.26
Hipotesis variabel independen kontrol robust
piutang dagang

Koefisien Z-Statisitk

Probabilitas
0.0193
0.0000
0.0006
0.0000
0.5688

Variabel
Rasio Lancar
Bunga
Kapasitas

-0.081
0.0547
0.0184

-1.3008
478.7619
3.4512
0.0244
0.0152

4.6555
0.5698

Penjualan
Rasio
Aset

Usia

Pengembalian

0.4413 3.5087 0.0005

Pembahasan Hasil Penelitian
Keberadaan Bank ONP berbeda dengan bank

asing lain dimana Bank ONP hadir untuk
menggarap pasar UMKM  yang sedang
bertumbuh di Indoensia. Secara sfrukfur

perusahaan Bank ONP memiliki SDM yang
dibutuhkan untuk mengambil pasar UMKM,
fidak seperti bank asing lain yang belum
memiliki sumber daya manusia yang memadai
pada segmen UMKM. Kekuatan Bank ONP
pada segmentasi UMKM menjadikan
pertimbangan utama mengapa Bank ONP
mau memberikan kredit kepada pengusaha
UMKM. Dalam implementasi seharinya Bank
ONP  memiliki divisi retail banking yang
menyasar pengusaha dan konsumen skala
kecil dan menengah.

Pada tahun 2019 Bank OCBC NISP meraih
penghargaan dari Asian Banking and Finance
yaitu sebagai Best SME Bank dan Indonesia
Domestic Foreign Exchange of The Year.
Kemudian, Global Banking & Finance Review
Award 2020 juga memberikan penghargaan
kepada Bank ONP sebagai Best SME Bank di
Indoensia. Tidak hanya itu, Pada tahun 2020
Asian Banking & Finance dari Singapore juga
memberikan penghargaan yang sama kepada
Bank ONP yaitu sebagai Indonesia SME Bank of
the year.

Penyaluran kredit kepada pengusaha UMKM
juga memberikan keutungan bagi Bank OCBC
NISP. Tercatat dengan Suku Bunga Dasar Kredit
sebesar 10.00% pada tahun 2020 Bank OCBC
NISP berhasil meraih pendapatan bersin dari
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bunga sebesar Rp. 6,800 miliar, dimana pada
fahun 2019 pendapatan bersih dari bunga
adalah sebesar Rp. 6,400 miliar.

PT Jaminan Kredit Indonesia  disingkat
Jamkrindo merupakan perusahaan
penjaminan kredit yang memberikan layanan
penjaminan  kredit kepada perusahaan
perbankan dan non perbankan. Dalam
melaksanakan layanan penjaminan kredit PT
Jamkrindo menerima pembayaran premi dari
debitur dan memberikan garansi pembayaran
kredit kepada bank atau non-bank apabila
debitur mengalami gagal bayar atau default.

Kehadiran dari PT Jamkrindo memungkinkan
perusahaan untuk mendapatkan permodalan
tambahan dari Bank walaupun perusahaan
memiliki keterbatasan kepemilikan asset. Di sisi
lain, kehadiran PT Jamkrindo memberikan
kepastian bagi bank atas pembayaran kembali
utang yang bank berikan kepada debitur.
Apabila sewakfu ferjadi gagal bayar atau
default maka bank memperoleh pembayaran
kembali atas utang debifur melalui klaim
terhadap asuransi kredit debitur.

Secara teknis implementasi penjaminan kredit
yang diberikan oleh Jamkrindo adalah
berdasarkan pengajuan yang dilakukan oleh
bank umum. Jamkrindo memberikan beberapa
persyaratan bagi bank umum terkait kredit
perbankan yang dapat dibiayai, namun pada
prinsipnya apabila calon debitur UMKM belum
pernah mengajukan penjaminan kredit maka
penerima jaminan kemungkinan besar akan
memperoleh penjaminan kredit tersebut dari PT
Jamkrindo. Berdasarkan observasi  tersebut
diketahui bahwa PT Jamkrindo tidak melakukan
analisa  secara khusus terhadap aplikasi
penjominan kredit yang diberikan bank
kepada debitur. Dalam konteks penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa kehadiran PT
Jamkrindo bertindak sebagai juru pembayaran
dari pemerintah pusat untuk mensukseskan
program Pemulihan Ekonomi Nasional dengan
memberikan penjaminan  kredit sebanyak
mungkin kepada pengusaha UMKM yang telah
memenuhi syarat penerima jaominan fanpa
dilakukan analisa lanjutan.

Langkah dari PT Jamkrindo yang tidak
melakukan analisa khusus merupakan perilaku
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yang memunculkan  ferjadinya  adverse
selection dan moral hazard dimana PT
Jamkrindo tidak memiliki informasi yang penuh
terjadi penerima penjaminan kredit (adverse
selection), namun PT Jamkrindo juga memiliki
moral  hazard dikarenakan  memberikan
penjaminan kredit tanpa adanya analisa lebinh
lanjut kepada penerima penjaminan kredit.
Tindakan PT Jamkrindo dalam melakukan moral
hazard  dikarenakan  penjaminan  kredit
sepenuhnya ditanggung oleh pemerintah.

Tidak hanya itu penerima penjaminan kredit
juga rentan terhadap adanya perilaku moral
hazard. Hal ini dikarenakan penerima
penjaminan kredit menerima kredit yang
jumlahnya diatas nilai asset yang diberikan,
sehingga apabila penerima penjaminan kredit
fidak memiliki niat baik maka penerima kredit
dapat melakukan wanprestasi dan mengambil
uang yang felah diterima dari bank. Sebagai
illustrasi, dalam mendapatkan  pinjaman
sebesar Rp. 2,000,000,000 penerima jaminan
kredit cukup memberikan aset senilai Rp.
1,250,000,000 kepada bank, sehingga jika
terjadi wanprestasi maka penerima jaminan
kredit dapat memperoleh keuntungan sebesar
Rp. 750,000,000.

Kebijakan penjaminan kredit pemerintah
memberikan jaminan kredit kepada bank
umum atas kredit yang diberikan kepada
pengusaha UMKM, jaminan ini berupa janiji
bayar kembali oleh pemerintah atas kredit
bank yang diberikan kepada pengusaha
UMKM. Penjaminan bayar ini dilakukan
pemerintah  melalui badan usahanya PT
Jaminan Kredit Indonesia (Jamkrindo). Hasil
akhir yang diharapkan pemerintah melalui
kebijakan ini yaitu meningkatnya porsi kredit
perbankan pengusaha UMKM dibandingkan
dengan kredit perdagangan, dan kredit
perdagangan  dapat  menjadi  sumber
pembiayaan utama bagi pengusaha UMKM.

Hasil penelitfan menjelaskan juga bahwa fidak
ada pengaruh  signifikan pada  kredit
perbankan terhadap utang dagang yang
berarti pengusaha UMKM dapat menambah
atau mengurangi kredit perdagangan utang
dagang setelah mendapatkan penjaminan
kredit. Penemuan ini dikarenakan perilaku
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utang dagang pengusaha UMKM yang tidak
semerta mengandalkan pembiayaan dari
kredit perbankan namun juga membuka opsi
pembiayaan yang bersumber dari tempat lain.
Ketidaksignifikan kredit perbankan terhadap
utang dagang juga dikarenakan sifat sumber
pembiayaan bersifat komplementer sehingga
perilaku pengusaha UMKM akan mengambil
sumber pembiayaan yang bisa didapat unfuk
keberlangsungan usaha. Adapun kesimpulan
dari ketiga hipoftesis penelitian sebagai berikut.

Tabel 4.31
Hasil akhir uji hipotesis

Hipotesis Kesimpulan Keterangan

H1 Ho Ditolak Ho Tidok ada
H; Diterima pengaruh
kebijakan
penjaminan kredit
pemerintah
terhadap kredit
perbankan pada
pengusaha UMKM
H: : Ada pengaruh
kebijakan
penjaminan kredit
pemerintah
terhadap kredit
perbankan pada
pengusaha UMKM
H2 Ho Tidok ada
pengaruh  kredit
perbankan UMKM
terhadap perilaku
utang dagang
pada pengusaha
UMKM
H: : Ada pengaruh
kredit perbankan
UMKM  terhadap
perilaku utang
dagang pada
pengusaha UMKM

Ho Diterima
Hi Ditolak

H3 Ho Ditolak

Hi Diterima

Ho Tidok ada
pengaruh  kredit
perbankan UMKM
terhadap perilaku
piutang dagang
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pada pengusaha
UMKM

Hi : Ada pengaruh
kredit perbankan
UMKM  terhadap
perilaku  piutang
dagang pada
pengusaha UMKM

Padaisisi lain, jika melihat pengaruh penjaminan
kredit perbankan terhadap piutang dagang
peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan positif. Kehadiran
penjaminan kredit dengan kredit perbankan
signifikan menambah nilai pivtang dagang
pengusaha UMKM. Penambahan piutang
dagang UMKM ini mendorong percepatan
pemulihan ekonomi karena pengusaha UMKM
memberikan modal kepada pengusaha UMKM
berupa piutang sehingga pengusaha UMKM
lainnya mendapatkan modal yang dibutuhkan
untuk operasional usaha.

Tabel 4.32
Perilaku utang dagang dan piutang dagang
UMKM

Perilaku Kredit Perdagangan UMKM

Utang Dagang Pivtang Dagang

- Bersifat - Dapat disalurkan
komplementer lebih banyak bagi
dan pengusaha pengusaha
UMKM akan UMKM yang telah
mengambil mendapatkan
pembiayaan sumber
utang dagang pembiayaan
bila memiliki kredit perbankan.
kesempatan. - Mendorong

- Memiliki biaya kesehatan
pembiayaan perusahaan
yang lebih murah dengan
daripada  kredit peningkatan
perbankan. penjualan barang

- Merupakan atau jasa.
pembiayaan - Seiring  dengan
utama semakin besar
pengusaha skala dan semakin
UMKM  terutama lama usia
bagi yang fidak perusahaan
bankable maka piutang

- Pengusaha UMKM
yang menerima

perusahaan akan
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pembiayaan semakin besar

utang dagang juga.

dan kredit bank - Pemberian

cenderung piutang dagang

memiliki arus kas memberikan

yang lebih lancar. modal bagi
pengusaha
UMKM lain
sehingga dapat
mendorong
perftumbuhan
ekonomi

Perilaku utang dagang dan piutang dagang
pengusaha UMKM membawa dampak bagi
percepatan pemulihan ekonomi dikarenakan
utang dagang dan pivtang dagang
mempengaruhi  arus kas dan kesehatan
keuangan perusahaan. Melalui penjaminan
kredit diharapakan dapat dilakukan infervensi
dengan merubah kedua perilku utang dagang
dan pivtang dagang UMKM. Akan tetapi,

pemberian kredit perbankan melalui
penjaminan kredit hanya dapat
mempengaruhi  jumlah  piutang dagang

pengusaha UMKM dan tidak mempengaruhi
perilaku utang dagang. Melalui penemuan ini
dapat disimpulkan bahwa perilaku utang
dagang pengusaha UMKM akan meningkat
selagi dapat ditingkatkan fanpa pengaruh
kredit bank dan perilaku piutang dagang
hanya akan meningkat apabila mendapat
dukungan pembiayaan bank.

KESIMPULAN

Dalam analisa regresis berganda, hasil hipotesis
pertama diketahui bahwa penjaminan kredit
memiliki pengaruh signikan terhadap kredit
perbankan pengusaha UMKM yang
menyimpulkan bahwa setiap pengusaha
UMKM yang dapat menerima penjaminan
kredit akan cenderung  meningkatkan
pembiayaan kredit perbankan miliknya.

Pada hipotesis kedua hasil menunjukkan
bahwa penjaminan kredit tidak terdapat
pengaruh  yang signifikan  pada  kredit
perdagangan utang dagang. Penemuan
tersebut  membuktikan terdapat informasi
asimetris pada kebijakan pemerintah dimana
awalnya kebijakan penjaminan kredit ditujukan
unfuk menjadi sumber pembiayaan subtfitusi
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bagi pengusaha UMKM namun penelitan
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
signifikan arfinya kebijakan penjaminan kredit
memiliki sifat komplementer terhadap utang
dagang.

Saran

Pemerintah harus memperhatikan perilaku
utang dagang pengusaha UMKM  yang
ferbentuk saat terdapat penjaminan kredit.
Penjaminan kredit diharapkan dapat membuat
kredit perbankan lebih terjangkau dan biaya
untuk memperoleh kredit juga lebih murah agar
pengusaha UMKM dapat memperkecil porsi
pembiayaan melalui utang dagang dan
meningkatkan porsi pembiayaan dari kredit
perbankan.

Oleh karena itu, melalui penelitian ini penulis
memberikan rekomendasi agar pelaksanaan
penjaminan kredit tetap dilanjutkan dengan
memperhatikan tata laksana implementasi.

1. Akses penjaminan kredit UMKM diharapkan
fidak hanya melibatkan bank besar tetapi
juga melibatkan bank kecil ataupun
perusahaan multi-finance sehingga dapat
menjangkau lebih banyak pengusaha
UMKM di Indonesia.

2. Biaya kredit perbankan diminimalisir agar
dapat mengubah perilaku UMKM dan

membuat kredit perbankan sebagai
sumber utama pembiayaan sedangkan
kredit perdagangan sebagai sumber
pembiayaan alternatif.

3. Dilakukan analisis kembali oleh pihak
penjamin kredit agar dapat

menghilangkan adanya potensi informasi
asimetris dan moral hazard terhadap
penerima jaminan kredit.

Apabila porsi pembiayaan melalui  kredit
perbankan meningkat maka likuiditas uang di
perekonomian  akan  meningkat  karena
pengusaha UMKM yang sebelumnya
memberikan piutang kepada pengusaha lain
dapat memanfaatkan uang tersebut untuk

mengoptimalkan kembali perputaran
usahanya.

Penelitian  selanjutnya dapat diterapkan
dengan mengkaji pengaruh kredit

perdagangan terhadap indikator ekonomi lain
secara menyeluruh seperti pengaruh kredit

75

perdagangan terhadap PDB ekonomi, likuiditas
ekonomi, perfumbuhan ekonomi di sektor
UMKM, atau pengaruh terhadap neraca ekspor
impor. Beberapa variabel makro tersebut
dapat dijadikan indikator untuk penelitian
selanjutnya agar dapat melihat pengaruh
kebijakan penjaminan kredit pada ekonomi
secara luas. Selain itu, penelitian selanjutnya
juga dapat mempertimbangkan faktor mikro
yaitu suku bunga dan pengaruhnya pada
kebijakan penjaminan kredit dan pengusaha
UMKM.

Peneliti  juga merekomendasikan  unfuk
memperluas sampel penelition pada penelitian
selanjutnya dan menyandingkan data trend
kredit perdagangan dan kredit perbankan
agar dapat diperoleh sebuah kebijakan
pemerintah yang tepat sasaran.
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